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1. Judul: Kipas Angin Tenaga Karet (Penerapan Elastisitas Bahan)
2. Tujuan: Adapun tujuan percobaan ini adalah sebagai berikut,
· Untuk menunjukkan bagaimana energi elastis dapat dimanfaatkan untuk menggerakkan bilah kipas. 
· Untuk menggambarkan konsep elastisitas dan pentingnya dalam fisika.
3. Alat dan Bahan:
· Botol Plastik Bekas
· Karet Gelang
· Potongan Kayu
· Gunting
· Cutter
· Lem Bakar
4. Dasar Teori:
Sifat elastis atau elastisitas adalah kemampuan suatu benda untuk kembali ke  bentuk  awalnya  segera  setelah  gaya  luar  yang  diberikan  kepada  benda  itu dihilangkan  (dibebaskan).  Berdasarkan  sifat  elastis  ini,  benda-benda  kertas  dan tanah liat disebut sebagai benda yang tidak elastis. (Kharida dkk, 2009). Menurut Tipler  (1998), Elastisitas  adalah  sifat  suatu  benda  ketika  diberikan  gaya  akan mengalami  perubahan  bentuk,  ketika  benda  dihilangkan  gaya  maka  benda  akan kembali ke bentuk semula. 
Elastisitas karet disebabkan oleh kemampuan rantai polimernya untuk meregang dan kembali ke bentuk aslinya. Besarnya energi elastis yang tersimpan pada karet gelang dapat dihitung dengan rumus  , dan konstanta pegas karet gelang dapat ditentukan secara eksperimental. Energi elastis yang tersimpan pada karet gelang dapat digunakan untuk melakukan usaha.
5. Prosedur Kerja: Adapun prosedur kerja pada percobaan ini adalah sebagai berikut, 
· Belah botol plastik bekas menjadi 2 bagian menggunakan cutter
· Bagian kepala botol platik dipotong menjadi 6 bagian menggunakan gunting hingga membentuk kipas
· Lubangi tutup botol dan masukan potongan kayu yang dikaitkan dengan karet gelang
· Kemudian karet gelang dikaitkan lagi dengan potongan kayu, dan kayu itu direkatkan dengan botol menggukanan lem bakar
· Putar baling-baling untuk melihat bagaimana energi elastisitas bekarja.
6. Hasil Data dan Pembahasan
Eksperimen ini melibatkan peregangan karet gelang dengan berbagai ukuran dan kekuatan dan menggunakannya untuk menggerakkan kipas sederhana. Hasil percobaan ini menunjukkan bahwa jumlah energi elastis yang tersimpan pada karet gelang sebanding dengan deformasi dan gaya yang diterapkan. Hasilnya juga menunjukkan bahwa jumlah energi elastis yang disimpan dalam karet gelang mempengaruhi kecepatan dan kekuatan kipas.
Potensi energi elastisitas pada kipas sederhana Merujuk pada energi yang tersimpan dalam benda yang sedang diregangkan, seperti karet atau pegas yang digunakan dalam kipas tersebut. Ketika karet atau pegas diregangkan, energi potensial elastisitas disimpan dalam benda tersebut. Ketika karet atau pegas dilepaskan, energi potensial elastisitas tersebut akan berubah menjadi energi kinetik yang digunakan untuk memutar kipas. Dengan kata lain, potensi elastisitas energi pada kipas sederhana adalah energi yang tersimpan di dalam karet atau pegas saat diregangkan dan kemudian dilepaskan untuk menggerakkan kipas.
7. Kesimpulan
Berdasarkan percobaan dapat disimpulkan bahwa ketika baling-baling diputar maka karet akan menyimpan energi elastisitas ketika baling-baling dilepas maka karet akan melepaskan energi elastisitas sehingga menggerakkan baling-baling.
Potensi energi elastisitas yang tersimpan pada karet atau pegas dapat dihitung dan digunakan untuk memutar kipas. Semakin besar potensi energi elastisitas yang tersimpan pada karet atau pegas, semakin kuat dan cepat putaran kipas.
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